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Gegas Kecamatan Tiang Pumpung Kepungut Kabupaten Musi Rawas 

 

Comparative Analysis Of The Collection Traders Profit In Buying Rubber 

Material At Different Quality In Simpang Gegas Village Tiang Pumpung 

Kepungut District The County Of Musi Rawas 
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Abstract 

The quality and productivity of smallholder rubber in Indonesia are still 

low. This problem causes the price received by farmers to be relatively low, 

namely around 60-70% of the price of the fee on board. The objectives of this 

study were: (1) To analyze the difference in profit between buying high quality 

rubber or low quality rubber for collectors in Simpang Gegas Village, Kepungut 

District, Musi Rawas Regency. (2) Describe the method of determining the 

purchase price of a farmer's box in Simpang Gegas Village, Kepungut District, 

Musi Rawas Regency. (3) reviewing the strategies that have been carried out by 

collecting traders so that farmers continue to sell to these collecting traders. The 

results of this study indicate that there is no significant difference between the 

profits of collectors and buying high quality Rubber Material compared to low 

quality Rubber Material. The SICOM stock exchange is used as a reference for 

the basic price of rubber materials. Collector traders provide a purchase price for 

rubber at a base price of Rp18.513. At low quality Rp. 6.333. and high quality 

Rp7.667. What is studied from the implementation of a strategy based on the 

pattern of social relationships between collectors and rubber farmers in the village 

of Simpang Gegas Finding is that the sample collectors only optimize the personal 

relationship factor and facilitate the buying and selling process of the Rubber 

Material crop. 

Keywords:  collective  traders,  profit, quality, rubber material. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dan sebagian besar penduduk 

bermata pencaharian pada bidang pertanian. Tuhan menganugerahkan kondisi 

alam yang mendukung, hamparan lahan yang luas, keanekaragaman hayati yang 

melimpah, dengan karunian iklim tropis dimana sinar matahari terus tersedia 

sepanjang tahun. Realita - realita di atas sudah sewajarnya mampu 

membangkitkan Indonesia menjadi negara makmur, terkecukupi kebutuhan 

pangan nya.  

 Salah satu sub sektor yang cukup besar potensinya adalah sub sektor 

perkebunan. Kontribusi sub sektor perkebunan dalam PDB yaitu sekitar 3,30 

persen pada tahun 2018 atau merupakan urutan pertama di sektor pertanian, 

peternakan, perburuan dan jasa pertanian. Sub sektor ini merupakan penyedia 

bahan baku untuk sektor industri, penyerap tenaga kerja dan penghasil devisa. 

Karet merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai peran 

cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Karet juga salah satu 

komoditas ekspor Indonesia yang cukup besar sebagai penghasil devisa negara 

selain minyak dan gas. Indonesia merupakan negara produsen dan eksportir karet 

terbesar dunia. (Statistik karet, 2018). 

Sumatera Selatan merupakan produsen terbesar karet kering di Indonesia. 

Seperti yang dapat dilihat pada buku statistik karet Indonesia 2018, dimana 

kontribusi produksi karet Sumatera Selatan pada tahun 2018 mencapai 28,1 

persen, kemudian di tempat kedua disusul Provinsi Sumatera Utara dengan 

kontribusi produksi 11,8 persen. Hal ini menandakan Sumatera Selatan memiliki 

potensi dalam pengembangan sektor perkebunan karet, sebagai provinsi dengan 

kontribusi terbesar karet, sudah selayaknya hal tersebut berdampak langsung 

terhadap perekonomian masyarakat yang terjun langsung di salah satu sektor 

perkebunan tersebut. 
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Tabel 1.1. Luas Perkebunan Karet Sumatera Selatan 2018-2019 

Kabupaten/ 

Kota 

Karet 

2019 2018 

Banyuasin 112. 347,00 112.347,00 

Empat Lawang 4. 174,00 4.174,00 

Lahat 35. 913,00 35.913,00 

Lubuk Linggau 13. 980,00 14.879,20 

Muara Enim 154. 146,00 148.377,00 

Musi Banyuasin 211. 725,00 211.725,00 

Musi Rawas 131. 911,00 131.911,00 

Musi Rawas Utara 182. 203,00 181.911,00 

Ogan Ilir 42. 838,00 42 .385,00 

Ogan Komering Ilir 169. 043,00 162 .719,00 

Ogan Komering Ulu 72. 440,00 71.542,00 

Ogan Komering Ulu 

Selatan 

5. 245,00 17. 791,00 

Ogan Komering Ulu Timur 77. 047,00 78. 652,00 

Pagar Alam 1. 688,00 1. 688,00 

Palembang 445,00 445,00 

Pali 71. 423,00 71. 423,00 

Prabumulih 19. 131,00 19. 129,00 

Sumatera Selatan 1 .305. 699,00 1 .307. 011,20 

Sumber: Badan Statistik Nasional Sumatera Selatan 2020 

 

Jenis perkebunan di Indonesia meliputi perkebunan rakyat dan perkebunan 

besar. Perkebunan rakyat merupakan perkebunan yang dikelola oleh rakyat secara 

mandiri dan pengelolaannya lebih bersifat tradisional. Sementara perkebunan 

besar merupakan perkebunan yang dikelola oleh pihak pemerintah dan swasta. 

Pengelolaan perkebunan pemerintah di Indonesia dikuasai oleh PT. Perkebunan 

Nusantara (PTPN). Perkembangan perkebunan itu sendiri pada satu sisi dianggap 

sebagai jembatan yang menghubungkan masyarakat Indonesia dengan ekonomi 

dunia, memberi keuntungan finansial yang besar, serta membuka kesempatan 

ekonomi baru, namun pada sisi yang lain perkembangan perkebunan juga 

dianggap kendala bagi divervikasi ekonomi masyarakat yang lebih luas, sumber 

penindasan, salah satu faktor penting yang menimbulkan kemiskinan struktural 

(Ditjen Perkebunan dalam Asih, 2019 ). 
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Kualitas dan produktivitas karet rakyat di Indonesia saat ini masih rendah, 

oleh sebab itu diperlukan peningkatan produktivitas dan kualitas bahan olah karet 

alam. Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya produktivitas dan kualitas karet 

rakyat adalah masih rendahnya kesadaran petani karet dalam melakukan 

pemeliharaan pada tanaman karet dari awal sampai tahap pemanenan. Kondisi ini 

menyebabkan nilai atau harga yang diberikan untuk karet yang dihasilkanpun 

rendah. Dari sisi produksi Indonesia merupakan negara penghasil karet kedua 

dunia setelah Thailand. Mutu bahan olah karet rakyat masih rendah. Masalah ini 

menyebabkan harga yang diterima petani relatif rendah yaitu sekitar 60-70% dari 

harga fee on board , rendahnya tingkat produktivitas dan kualitas karet rakyat 

berkaitan erat dengan kurangnya dukungan subsistem penunjang diantaranya 

aspek kelembagaan (Departemen Pertanian, 2007)  

Kelembagaan dalam agribisnis berperan dalam melaksanakan tugas dan 

fungsi-fungsi pada setiap subsistem agribisnis. Beberapa lembaga terkait dengan 

kegiatan pengembangan agribisnis meliputi: pemerintah, lembaga pembiayaan, 

lembaga pemasaran dan distribusi, koperasi, lembaga pendidikan formal dan non 

formal, lembaga penyuluhan pertanian lapangan, dan lembaga penjamin dan 

penanggung resiko (Said et al,.2001).   

Kelembagaan mencakup dua demarkasi penting, yaitu norma dan konvensi 

(norms and conventions), serta aturan main (rules of the game). Kelembagaan 

kadang tertulis secara formal dan ditegakkan oleh aparat pemerintah, tetapi 

kelembagaan juga dapat tidak tertulis secara formal seperti pada aturan adat dan 

norma yang dianut masyarakat. Kelembagaan umumnya dapat diprediksi dan 

cukup stabil, serta dapat diaplikasikan pada situasi berulang, sehingga sering 

diartikan sebagai seperangkat aturan main atau tata cara untuk kelangsungan 

sekumpulan Jadi, definisi kelembagaan adalah kegiatan kolektif dalam suatu 

kontrol atau jurisdiksi, pembebasan atau liberasi, dan perluasan atau ekspansi 

kegiatan individu (Arifin, 2005). 

Mutu karet yang dibedakan oleh pabrik melalui beberapa kelas kualitas juga 

sangat mempengaruhi harga yang diterima oleh petani. Pabrik melakukan sistem 

taksir serta sampling dalam penentuan harga bokar tersebut. Maka dari itu 

menarik untuk membandingkan keuntungan yang diterima oleh kelembagaan 
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pemasaran sebagai pihak yang berhubungan langsung dengan pabrik dalam rantai 

distribusi karet.  

Musi Rawas merupakan salah satu kabupaten sentra produksi karet di 

Sumatera Selatan dengan luas areal tanam 329.522 hektar dan produksi sebesar 

245.003 ton atau 0,7 ton per hektar. Jumlah penduduk 613.142 jiwa dengan mata 

pencaharian pokok sebagai petani (BPS, 2013). Hal ini menunujukkan bahwa 

produktivitas karet di Kabupaten Musi Rawas tergolong rendah dibandingkan 

dengan produksi nasional 0,8 ton per hektar. Melihat permasalahan rendahnya 

produksi karet yang diikuti dengan rendahnya kualitas karet tersebut, maka akan 

berdampak terhadap rendahnya pendapatan petani. 

Alasan memilih Desa Simpang Gegas Kecamatan Tiang Pumpung 

Kepungut Kabupaten Musi Rawas sebagai tempat penelitian disebabkan karena 

Kabupaten Musi Rawas merupakan produsen terbesar ke 5 di Provinsi Sumatera 

Selatan dan pada Desa Simpang Gegas sendiri sudah berdiri sebuah Unit 

pemasaran dan pengelolaan Bokar. Menarik untuk dapat melihat perkembangan 

usaha tani karet pada Desa Simpang Gegas dari berbagai aspek, mulai dari 

kualitas bokar yang dihasilkan hingga melihat dari segi ekonomi alur pemasaran 

karet. Dimana pada penelitian ini akan mengukur keuntungan pedagang perantara 

pada kualitas karet yang berbeda.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

untuk dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Apakah ada perbedaan keuntungan antara membeli bokar mutu tinggi dan 

bokar mutu rendah bagi pedagang pengumpul. 

2. Bagaimana pedagang pengumpul menentukan harga beli bokar petani . 

3. Bagaimana penerapan strategi yang dilakukan untuk mempertahankan petani 

tetap menjual bahan olah karet kepada pedagang pengumpul. 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Menganalisis perbedaan  keuntungan antara membeli karet mutu tinggi atau 

karet mutu rendah bagi pedagang pengumpul Desa Simpang Gegas Kecamatan 

Kepungut Kabupaten Musi Rawas. 

2. Mendeskripsikan cara penentuan harga beli bokar petani Desa Simpang Gegas 

Kecamatan Kepungut Kabupaten Musi Rawas. 

3. Mengkaji penerapan strategi yang telah dilakukan  pedagang pengumpul  agar 

petani tetap menjual kepada pedagang pengumpul tersebut. 

Adapun kegunaan didalam penelitian ini adalah :  

1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi kepada pihak, 

penentu kebijakan dan instansi, terkait dengan adanya usahatani karet di Desa 

Simpang Gegas Kecamatan Tiang Pumpung Kepungut Kabupaten Musi 

Rawas. 

2.  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan bahan pustaka 

bagi peneliti selanjutnya. 
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